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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Manusia mempunyai dua peran dalam berkomunikasi, baik secara lisan
maupun tulisan, yaitu sebagai pemberi informasi dan sebagai penerima informasi.
Komunikasi dapat dilakukan olen manusia melalui bahasa. Bahasa lisan dan
bahasa tulis salah satu fungsinya adalah untuk berkomunikasi. Bahasa tulis dapat
diartikan hubungan tidak langsung, sedangkan bahasa lisan dapat diartikan
hubungan langsung. Hubungan langsung akan terjadi sebuah percakapan
antarindividu dan antarkelompok. Bahasa lisan merupakan bahasa primer,
sedangkan bahasa tulisan merupakan bahasa sekunder. Dalam peristiwa
kebahasaan dikenal juga dengan istilah wacana. Wacana merupakan satuan bahasa
terlengkap dan tertinggi atau terbesar di atas kalimat atau klausa dengan kohesi
dan koherensi tinggi yang berkesinambungan yang mempunyai awal dan akhir
yang disampaikan secara lisan atau tertulis.

Berkomunikasi merupakan aktivitas yang setiap hari dilakukan manusia,
dengan berkomunikasi manusia dapat saling mengenal, memahami, membantu,
menyelesaikan suatu perbedaan dan lain sebagainya. Manusia memerlukan alat
untuk berinteraksi, alat tersebut adalah bahasa. Bahasa memiliki peran penting
bagi kehidupan manusia. Bahasa tidak hanya dipergunakan dalam kehidupan
sehari-hari tetapi, bahasa juga diperlukan untuk menjalankan segala aktivitas

hidup manusia untuk menyampaikan pikiran, pandangan, serta perasaan. Bahasa



berfungsi sebagai alat komunikasi, baik secara langsung maupun tidak langsung,
agar komunikasi berjalan dengan baik, diperlukan penguasaan keterampilan
berbahasa. Keterampilan berbahasa tersebut, haruslah dipahami ketika seseorang
melakukan tindak komunikasi, ada dua hal yang harus diperhatikan. Pertama,
bahasanya sendiri. Kedua, sikap atau perilaku ketika berkomunikasi (Markhamah,
2010:2).

Ragam kalimat dalam tata bahasa baku bahasa Indonesia berdasarkan isi dan
fungsinya dapat dibedakan menjadi lima, yakni (1) kalimat berita atau deklaratif,
(2) kalimat tanya atau interogatif , (3) kalimat perintah atau imperatif, (4) kalimat
penegas atau emfatik, dan (5) kalimat seruan atau eksklamatik (Markhamah,
2009:50). Kelima ragam kalimat dalam tata bahasa baku bahasa Indonesia
berdasarkan isi dan fungsinya tersebut, salah satu kalimat yang dipergunakan
dalam berkomunikasi ialah kalimat perintah atau imperatif. Kalimat imperatif
merupakan kalimat yang memiliki fungsi agar seseorang melakukan sesuatu
(Efran, 2011:110). Dalam tulisan, kalimat tidak hanya bisa diakhiri dengan tanda
seru, tetapi dengan menggunakan tanda titik. Adapun dalam bentuk lisan, kalimat
perintah ditandai dengan intonasi yang tinggi. Rahardi (2005:79) menyatakan
bahwa kalimat imperatif adalah kalimat yang mengandung memerintah atau
meminta mitra tutur melakukan sesuatu sebagaimana yang diinginkan penutur.

Searle (dalam Putu Wijana, 2009:20) mengemukakan bahwa secara pragmatis
terdapat tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan oleh seorang penutur, yakni
(1) tindak lokusi (Locutionary act), (2) tindak ilokusi (Ilocutionary act), dan (3)

tindak perlokusi (Perlocutionary act). Dari ketiga tindak tutur tersebut dapat



dipaparkan lebih lanjut, (1) Tindak lokusi (Locutionary act) adalah tindak tutur
untuk menyatakan sesuatu. (2) Tindak ilokusi (llocutionary act) adalah sebuah
tuturan yang berfungsi untuk mengatakan atau menginformasikan sesuatu dan
dipergunakan untuk melakukan sesuatu. (3) Tindak perlokusi (Perlocutionary act)
adalah sebuah tuturan yang diutarakan oleh seseorang biasanya mempunyai daya
pengaruh atau efek bagi yang mendengarkannya.

Contoh:

(1) “Nak...! Ambilkan Sabun cuci itu! Buruan!”

Informasi indeksal:

Tuturan tersebut diujarkan seorang Ibu terhadap anaknya. Saat itu lbu
sedang mencuci piring dan sabun cuci itu sedang digunakan untuk mainan
anaknya.

(2) “Mas Andri.... Tolong ambilkan Sabun cair itu, aku mau mandi!”
Informasi indeksal:

Tindak tutur tersebut diujarkan seorang adik terhadap kakaknya,
dengan suara yang lirih karena ia merasa kurang enak badan.

(3) “Dapatkah kamu mengambilkan sabun cuci itu? Saya mau mencuci baju.”
Informasi indeksal:

Tindak tutur tersebut diujarkan Dani terhadap Lina yang saat itu
sedang mencuci baju.

Ketiga contoh di atas, dapat dilihat bahwa masing-masing tuturan mempunyai
makna pragmatik imperatif. Tuturan (1) memiliki tingkat kelangsungan yang lebih

tinggi dibanding tuturan (2), tuturan (2) memiliki tingkat kelangsungan yang lebih



tinggi dibandingkan tuturan (3). Apabila tingkatan-tingkatan kelangsungan dan
ketidaklangsungan dihubungkan dengan tingkatan-tingkatan kesantunan, maka
tuturan (1) memiliki kadar kesantunan yang lebih rendah jika dibanding tuturan
(2), tuturan (2) memiliki kadar kesantunan yang lebih rendah jika dibanding
dengan tuturan (3).

Mengujarkan suatu kalimat merupakan hal yang penting, dalam rangka
menciptakan komunikasi yang nyaman antara penutur dan mitra tutur. Kalimat
tersebut diwujudkan dalam bentuk bahasa, bahasa tersebut dapat dipergunakan
dalam acara pertemuan baik formal maupun nonformal. Komunikasi antara
penutur dan mitra tutur dapat berganti-ganti. Dengan demikian, antara penutur dan
pendengar memiliki kebebasan dalam berbicara untuk mengungkapkan gagasan
yang ada pada diri seseorang.

Nasyiatul Aisyiyah (NA) merupakan suatu organisasi otonom dan kader
Muhammadiyah yang merupakan gerakan putri Islam yang bergerak di bidang
keperempuanan, kemasyarakatan dan keagamaan. Sebagai wadah pembinaan putri
Islam agar dapat berguna bagi agama, bangsa, dan negara (Ad Art Nasyiatul
Aisyiyah, 2005:7).

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti pengunaan
kesantunan imperatif dalam wacana pertemuan kedinasan Pimpinan Cabang
Nasyiatul Aisyiyah (PCNA) di desa Sukolilo kabupaten Pati. Sehingga perhatian
utama dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji wujud, peringkat dan faktor

penentu wujud dan peringkat kesantunan imperatif.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini memiliki tiga rumusan
masalah antara lain sebagai berikut.

1. Bagaimana wujud formal tuturan imperatif dalam wacana pertemuan
kedinasan PCNA Sukolilo kabupaten Pati?

2. Bagaimana wujud dan peringkat kesantunan pemakaian tuturan imperatif
dalam wacana pertemuan kedinasan PCNA Sukolilo kabupaten Pati?

3. Bagaimana faktor-faktor linguistik dan ekstralinguistik untuk
menentukan wujud dan peringkat kesantunan pemakaian tuturan
imperatif dalam wacana pertemuan kedinasan PCNA Sukolilo kabupaten
Pati?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini antara lain sebagai
berikut.

1. Mendeskripsikan wujud formal tuturan imperatif dalam wacana
pertemuan kedinasan PCNA Sukolilo kabupaten Pati.

2. Mendeskripsikan wujud dan peringkat kesantunan pemakaian tuturan
imperatif dalam wacana pertemuan kedinasan PCNA Sukolilo kabupaten
Pati.

3. Mendeskripsikan faktor-faktor linguistik dan ekstralinguistik untuk
menentukan wujud dan peringkat kesantunan pemakaian tuturan
imperatif dalam wacana pertemuan kedinasan ~ PCNA Sukolilo

kabupaten Pati.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah manfaat teoretis dan
manfaat praktis.
1. Manfaat Teoretis
Dengan mendeskripsikan kesantunan imperatif dalam wacana pertemuan
kedinasan PCNA Sukolilo Kabupaten Pati. Penelitian ini diharapkan
bermanfaat untuk mengembangkan teori pembelajaran dan penggunaan
tuturan imperatif yang santun dan benar, sehingga dapat meningkatkan dan
membenarkan penggunaan tuturan imperatif yang santun, baik dan benar
khususnya di masyarakat.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pembaca, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang
kajian ilmu bahasa terutama kajian pragmatik.
b. Bagi pendidik mata pelajaran bahasa Indonesia dapat dipergunakan
sebagai referensi dalam mengajar.
c. Bagi penulis, penelitian ini dapat memperkaya wawasan, menambah

khazanah penelitian bahasa Indonesia.



